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MOTTO 

 

 

“Impian yang kau impikan seorang diri hanyalah sebuah impian, namun impian yang 

kau impikan bersama-sama merupakan kenyataan” 

 

(John Lennon) 

 

 

“Kau tidak butuh orang lain untuk mengerti apa yang ada di dalam dirimu” 

 

(John Lennon) 
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KEBERADAAN PATROL BEKOH KERRENG RAMPAK PANDHALUNGAN  

DI DESA GEBANG, KECAMATAN PATRANG, 

KABUPATEN JEMBER, PROVINSI JAWA TIMUR 

 

INTISARI 

 

          Patrol adalah salah satu musik tradisi yang berkembang di wilayah bekas 

Karisidenan Besuki yang meliputi Probolinggo, Lumajang, Jember, Bondowoso dan 

Situbondo atau disebut pula wilayah Pandhalungan. Pandhalungan adalah istilah 

untuk menyebut kebudayaan hasil akulturasi antara budaya Jawa Timuran 

(Surabaya), sebagian Banyuwangi dan budaya Madura. Akulturasi ini terjadi karena 

persebaran buruh tani dan buruh perkebunan pada masa kolonial belanda serta 

sejarah dari Tjakcraningratan Bangkalan yang kemudian membentuk suatu 

komunitas yang tersebar di Pesisir Selatan Jawa Timur bagian timur (Pasuruan, 

Probolinggo, Lumajang, Situbondo, Bondowoso, Jember dan sebagian Banyuwangi).  

          Kabupaten Jember banyak terdapat grup patrol yang berdiri sampai saat ini, 

salah satunya adalah grup patrol Bekoh Kerreng Rampak Pandhalungan yang 

bermarkas di Desa Gebang, Kecamatan Patrang, Kabupaten Jember, Provinsi Jawa 

Timur. Kelompok patrol ini melakukan inovasi mengenai musik yang mereka 

bawakan dengan landasan sebagai masyarakat Pandhalungan dan musik patrol yang 

mereka sebut Rampak Pandhalungan.  

           Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode kualitatif serta 

dibantu metode lain seperti, pendekatan etnomusikologi dan sosiologi untuk 

menganalisis dan membuat kesimpulan. 

 

Kata kunci : Patrol Bekoh Kerreng Rampak Pandhalungan, Masyarakat       

Pandhalungan, Fungsi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Patrol adalah salah satu musik tradisi yang berkembang di wilayah bekas 

Karisidenan Besuki yang meliputi Probolinggo, Lumajang, Jember, Bondowoso dan 

Situbondo atau disebut pula wilayah Pandhalungan. Musik patrol adalah kesenian 

musik tradisional yang menggunakan alat musik sederhana yaitu kentongan. 

Kesenian ini bermula dari kegiatan men-ramen atau membuat keramaian pada saat 

ronda menjaga perkebunan bila ada hewan atau orang asing yang memasuki wilayah 

perkebunan mereka.1 Kentongan yang digunakan bermacam-macam dengan berbagai 

ukuran dan dibunyikan secara teratur sehingga menghasilkan suara yang indah dan 

enak didengar. patrol merupakan musik kerakyatan yang dimainkan secara ansambel. 

Permainan patrol didominasi oleh permainan perkusi dan satu alat melodis, terdiri 

dari 8 buah kentongan yang dibentuk dengan berbagai ukuran sehingga dapat 

menghasilkan suara atau bunyi yang berbeda-beda dan sebuah seruling. Teknik 

permainan perkusi pada patrol itu sendiri merupakan teknik permainan ritmis yang 

berpola untuk saling mengisi satu sama lain sesuai dengan ukuran dan peran patrol 

yang berbeda-beda.  

Instrumen patrol terdiri dari 8 buah kentongan dengan ukuran berbeda-beda 

dan dimainkan  antara 8-12 orang, yang dibagi menjadi 3 bagian yaitu patrol tong-

tong atas bass patrol berfungsi sebagai bass dalam irama, patrol remo berukuran 

medium dan patrol tek-tek atau kleter merupakan instrumen patrol yang paling kecil 

                                                           
1 Setiyo Hadi, Asal Usul Pandhalungan  (Jember: Salam Nusantara, 2016), 52. 
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ukurannya. Setiap jenis instrumen patrol tersebut memiliki motif pukulan yang 

berbeda-beda sehingga ketika dimainkan bersamaan akan saling mengisi satu sama 

lain. Instrumen melodis pada ansambel patrol adalah seruling bambu bernada 

diatonis, hal tersebut dimaksudkan agar dapat menjangkau lagu-lagu khusus seperti 

lagu pop atau lagu dangdut. Hadirnya musik patrol di Kabupaten Jember tidak 

terlepas dari komunitas Pandhalungan. 

Pandhalungan adalah istilah untuk menyebut kebudayaan hasil akulturasi 

antara budaya Jawa Timuran, budaya Madura dan sebagian Banyuwangi. Akulturasi 

adalah proses percampuran dua kebudayaan atau lebih tanpa menghilangkan unsur-

unsur kebudayaan sebelumnya.2 Akulturasi ini membentuk suatu komunitas di Jawa 

Timur bagian timur (Pasuruan, Probolinggo, Lumajang, Situbondo, Bondowoso, 

Jember dan sebagian Banyuwangi). Cerita mengenai masuknya ansambel patrol ke 

wilayah Jawa Timur bagian timur itu selalu dieratkan dengan pelarian Raden Bagus 

Asra yang merupakan putra dari Tjakraningrat Bangkalan. Beliau lari ke wilayah 

pesisir selatan karena Tjakraningratan Bangkalan dibombardir oleh Kek Lesap. 

Raden Bagus Asra dan pengikutnya mendiami daerah pesisir selatan Jawa Timur, 

secara tidak langsung beliau juga mengembangkan bahasa, budaya dan kesenian 

yang berkembang di Madura kala itu. Raden Bagus Asra juga sempat mendirikan 

kerajaan yang menjadikan Bondowoso sebagai pusat pemerintahannya. Cerita lain 

juga berasal dari masa kolonial ketika Belanda melihat potensi perkebunan tembakau 

yang ada di Kabupaten Jember, mereka mendatangkan buruh yang sebagian besar 

berasal dari Madura, Jawa Timur dan sebagian Banyuwangi. Berkembangnya 

                                                           
2 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi  (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009), 202. 
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ansambel musik patrol juga bermula dari kebiasaan orang-orang Pandhalungan yang 

gemar memelihara merpati. Saat sore hari tiba mereka menerbangkan merpati 

mereka menggunakan kentongan di tanah lapang, kebiasaan ini disebut men-ramen 

yang berarti membuat keramaian. Kentongan juga digunakan oleh para penjaga 

perkebunan untuk mengirim kode kepada penjaga lain jika terjadi sesuatu hal.3 

Akhirnya men-ramen yang tidak memiliki pola tabuhan digarap oleh beberapa 

seniman dan diakui sebagai musik tradisional atau musik khas Kabupaten Jember 

yang berkembang hingga saat ini.  

Musik patrol menjadi sajian wajib bagi masyarakat Jember ketika 

Ramadhan, penyambutan tamu penting, sarana hiburan pribadi dan secara tidak 

langsung sudah berkembang begitu pesat dikarenakan tidak pernah menutup diri 

dengan kebudayaan lain. Inovasi yang dilakukan pada setiap grup memiliki kejaran 

yang berbeda-beda, sebuah pertunjukan patrol tidak jarang sudah dikombinasikan 

dengan instrumen modern, bahkan kebudayaan lain.  

Salah satu grup yang mencoba mengkombinasikan musik patrol dengan 

instrumen lain dan kebudayan lain adalah grup musik Patrol Bekoh Kerreng Rampak 

Pandhalungan. Grup ini berdiri sejak tahun 1996 dan bermarkas di Desa Gebang, 

Kecamatan Patrang, Kabupaten Jember, Provinsi Jawa Timur dan dipimpin oleh 

Slamet Sutrisno. Bekoh Kerreng Rampak Pandhalungan berasal dari kata Bekoh yang 

dalam bahasa Madura berarti tembakau dan Kerreng yang dalam bahasa Madura 

berarti keras atau nyegrak, maka jika digabungkan menjadi Bekoh Kerreng berarti 

tembakau keras atau nyegrak dan Rampak Pandhalungan mereka artikan sebagai 

                                                           
3 Setiyo Hadi, 52. 
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warna musik yang mereka bawakan karena menggabungkan pola maupun instrumen 

dari ketiga budaya pembentuk masyarakat Pandhalungan.4 Grup Patrol Bekoh 

Kerreng Rampak Pandhalungan ikut berjuang untuk terus mengembangkan kesenian 

musik Patrol di daerah Jember dan sekitarnya. Grup ini lebih mementingkan 

perekrutan pemuda-pemuda sekitar sebagai agen dalam memperkenalkan kesenian 

musik patrol ke masyarakat luas. 

Banyak kegiatan yang melibatkan grup musik Patrol Bhekoh Kerreng 

Rampak Pandhalungan, misalnya pada acara peringatan kemerdekaan Republik 

Indonesia, penyambutan tamu penting, festival Ramadan, hajatan atau acara dusun 

dan kampung. Acara yang rutin mereka ikut adalah festival Ramadan yang 

diselenggarakan oleh Jawa Pos, pada saat acara Festival Ramadan Jawa Pos 2017 

Bekoh Kerreng Rampak Pandhalungan menyajikan sebuah musik yang sangat 

menarik dengan aransemen yang memiliki makna Pandhalungan secara musikal. 

Penambahan instrumen seperti kendhang Banyuwangi, kluncing Banyuwangi, 

kenong telo’ dan lain sebagainya. Nuansa musik yang disajikan juga memiliki ciri 

khas tersendiri, menghadirkan irama-irama janger Banyuwangi, ngelaik Banyuwangi 

pada beberapa garapan, menghadirkan irama-irama model tabuhan Obyokan dan 

Sampak Reog Ponorogo dalam beberapa garapannya dan juga mengusung konsep 

Ul-Dhaul Madura atau mobil goyang yang berkembang di Madura. Hal yang 

menarik dalam grup musik Patrol Bekoh Kerreng Rampak Pandhalungan ini adalah 

aransemen lagunya masih menggunakan idiom-idiom lokal kedaerahan dari 

kebudayaan pembentuk masyarakat Pandhalungan, yaitu Jawa Timuran, Madura dan 

                                                           
4 Wawancara dengan Imron tanggal 15 mei 2018, di markas Bekoh Kerreng Rampak 

Pandhalungan, diijinkan untuk dikutip. 
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Banyuwangi pada penyajiannya, dikarenakan kelompok Bekoh Kerreng Rampak 

Pandhalungan tidak ingin melupakan unsur-unsur lokal.5  

Kebingungan akan identitas daerah yang terjadi dikarenakan Kabupaten 

Jember menjadi wilayah titik temu yang berbatasan langsung dengan wilayah-

wilayah yang notabene berkebudayaan kuat sehingga menimbulka perdebatan atau 

spekulasi-spekulasi yang muncul dalam lingkup para seniman maupun budayawan 

Jember. Kelompok patrol Bekoh Kerreng Rampak Pandhalungan mengambil sikap 

mengenai musik yang mereka bawakan dengan landasan sebagai Masyarakat 

Pandhalungan dengan musik yang mereka sebut Rampak Pandhalungan seperti pada 

sajian mereka saat mengikuti Festival Ramadan Jawa Pos 2017. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian masalah di atas, maka rumusan masalahnya adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana bentuk penyajian musik Patrol Bekoh Kerreng Rampak 

Pandhalungan? 

2. Apa fungsi Patrol Bekoh Kerreng Rampak Pandhalungan di Desa Gebang, 

Kecamatan Patrang, Kabupaten Jember, Provinsi Jawa Timur ? 

 

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Penelitian dilakukan memiliki tujuan untuk mengetahui bentuk penyajian 

grup musik Patrol Bekoh Kerreng Rampak Pandhalungan  dan untuk mengetahui 

                                                           
5 Wawancara dengan Imron tanggal 15 mei 2018, di markas Bekoh Kerreng Rampak 

Pandhalungan, diijinkan untuk dikutip. 
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fungsi grup musik Patrol Bekoh Kerreng Rampak Pandhalungan di Desa Gebang, 

Kecamatan Patrang, Kabupaten Jember, Provinsi Jawa Timur. 

 

2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Penulis 

Manfaat bagi penulis dapat memberikan pengetahuan berdasarkan 

pengalaman yang didapat dari penelitian sekaligus memberi wawasan tentang bentuk 

musik grup Patrol Bekoh Kerreng Rampak Pandhalungan dan fungsi Grup Patrol 

Bekoh Kerreng Rampak Pandhalungan di Desa Gebang, Kecamatan Patrang, 

Kabupaten Jember, Provinsi Jawa Timur. 

b. Bagi Pembaca 

Pembaca dapat menambah wawasan tentang bentuk musik dan fungsi grup 

Patrol Bekoh Kerreng Rampak Pandhalungan di Desa Gebang, Kecamatan Patrang, 

Kabupaten Jember, Provinsi Jawa Timur serta dapat menjadi acuan atau referensi 

untuk penelitian selanjutnya yang serupa. 

D. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka adalah kegiatan yang meliputi mencari, membaca dan 

menelaah laporan penelitian dan bahan pustaka yang memuat teori-teori yang relevan 

dengan penelitian yang akan dilakukan.6 Tinjauan pustaka digunakan untuk 

mengembangankan pemahaman dan wawasan yang menyeluruh tentang penelitian-

penelitian yang pernah dilakukan dalam satu topik. 

 

                                                           
6 http/Penkesnas.blogspot.com/pengertian tinjauan pustaka diakses pada 23 Januari 20:22 

wib. 
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Beberapa sumber tertulis untuk penyusunan tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

Bangkit Nugroho, dalam skripsi yang berjudul “Integrasi Elemen 

Komunitas Musik Patrol Dalam Eksistensi Kesenian Tradisional” (Jember: 

Universitas Jember, 2015). Skripsi ini membahas mengenai elemen pelestarian musik 

patrol, pelaku kesenian musik patrol, integrasi elemen komunitas musik patrol dalam 

membangun eksistensi kesenian tradisional dan pola hubungan antar pelaku kesenian 

tradisional. Skripsi ini sebagai riset tentang apa yang sudah diteliti supaya tidak ada 

kesamaan.  

Bruno Nettl, Teori dan Metode Dalam Etnomusikologi, Terj. Nathalian 

H.P.D (Jayapura: Jayapura Center Of Music, 2012). Buku ini membantu dalam 

melakukan analisis mengenai inovasi yang dilakukan Kelompok Musik Patrol Bekoh 

Kerreng Rampak Pandhalungan. Tentang kelompok masyarakat dengan gaya musik 

yang murni mendapat otentisitas, membedakan yang  murni. Menganggap musik dari 

satu suku juga mendapat pengaruh dari suku yang lain. Gaya musik yang saling 

mempengaruhi. 

Chris Jenks, Culture Studi Kebudayaan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2013). Buku ini berisi tentang sebuah pembelajaran kebudayaan dan pembentukan 

kebudayaan dalam suatu masyarakat, faktor-faktor yang mempengaruhi terbentuknya 

identitas dan kebudayaan dalam masyarakat. Dalam tulisan ini, buku ini membantu 

menjelaskan mengenai objek-objek budaya yang berupa transisi budaya, keyakinan, 

simbol-simbol akspresif dan simbol-simbol materi diperlukan dalam pembentukan 

sebuah kebudayaan. 
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Dwi Kurnia Prasojo, dalam skripsi berjudul “Strategi Pembelajaran Musik 

Patrol Ikatan Keluarga dan Pelajar Mahasiswa Jember di Yogyakarta” (Yogyakarta: 

Universitas Negeri Yogyakarta, 2015). Dalam skripsi ini membahas tentang strategi 

dan metode pembelajaran yang dilakukan oleh Ikatan Keluarga dan Pelajar 

Mahasiswa Jember (IKPMJ) dalam melestarikan kesenian musik patrol. Skripsi ini 

sebagai riset tentang apa yang sudah diteliti supaya tidak ada kesamaan. 

Edy Burhan Arifin, dalam makalah berjudul “Pertumbuhan Kota Jember 

dan Budaya Pandhalungan” (diseminarkan pada Konferensi Sejarah Nasional VII di 

Jakarta pada bulan November tahun 2006). Makalah ini membahas tentang migrasi 

masyarakat Madura ke daerah Jawa Timur bagian timur. Terjadinya gelombang 

migrasi sekelompok etnis tertentu biasanya membawa dan mengembangkan budaya 

asalnya, para migran memerlukan hiburan sebagai salah satu cara untuk melepas 

rindu terhadap kampung halamannya. Sekaligus menjalin relasi baik kepada orang-

orang sesukunya agar jati diri dan kebudayaannya di rantau  tetap terbina dengan 

baik. Migrasi besar-besaran masyarakat Madura ke daerah pesisir selatan kala itu 

pada akhirnya membentuk komunitas baru yang disebut Madura Pandhalungan.  

Gandung Wirawan, dalam tesis berjudul “Pengembangan Media 

Pembelajaran Berbasis Nilai-Nilai Musik Patrol Dalam Mata Pelajaran IPS di 

Sekolah Dasar Gugus 02 Jember Untuk Meningkatkan Ketahanan Budaya Lokal” 

(Surakarta: Universitas Sebelas Maret, 2014). Tesis ini membahas mengenai 

kontruktivisme dan kontrukvitas sosial dan menanamkan nilai-nilai musik patrol 

guna menjaga ketahanan lokal dalam pembelajaran IPS di sekolah dasar gugus 02 
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Jember. Tesis ini sebagai riset tentang apa yang sudah diteliti supaya tidak ada 

kesamaan. 

Irwan Abdullah, Kontruksi dan Reproduksi Kebudayaan (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2015). Buku ini dapat menjadi acuan pendukung dalam hal proses 

atau usaha Bekoh Kerreng Rampak Pandhalungan dalam pembentukan identitas 

kelompoknya. Buku ini membantu memahami mengenai bagaimana perubahan 

kultural yang terjadi dari interaksi dan komunikasi antar etnis yang dominan selama 

bertahun-tahun dan menghasilkan sebuah kebudayaan baru.  

Karl-Edmund Prier SJ, Ilmu Bentuk Musik (Yogyakarta: Pusat Musik 

Liturgi, 20014). Buku ini dapat menjadi acuan ketika membahas mengenai bentuk 

penyajian musik patrol dari grup musik Patrol Bhekoh Kerreng Rampak 

Pandhalungan. Buku ini yang nantinya akan menjadi acuan mengenai pembahasan 

teks dalam penelitian ini. Pada buku ini menjelaskan mengenai istilah-istilah dasar 

musik, bagian musik. Bentuk musik adalah gagasan atau ide yang nampak dalam 

pengolahan atau susunan semua unsur musik dalam sebuah komposisi (melodi, 

irama, harmoni dan dinamika). Ide atau gagasan ini mempersatukan nada-nada musik 

serta terutama bagian-bagian komposisi yang dibunyikan satu per satu sebagai 

sebuah kerangka.  

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2017). Buku ini membantu dalam melakukan penelitian dengan metode 

kualitatif sesuai dengan rumusan masalah diatas mengenai fungsi grup Patrol Bekoh 

Kerreng Rampak Pandhalungan di Desa Gebang, Kecamatan Patrang, Jember, Jawa 

Timur. Penelitian kualitatif didasarkan pada upaya membangun pandangan mereka 
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yang diteliti secara rinci, dibentuk dengan kata-kata, gambaran holistik dan rumit. 

Menurut Moleong, penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya 

perilaku, persepsi,motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara holistik dan dengan cara 

deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang 

alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.  

R.M. Soedarsono, Metodologi Penelitian Seni Pertunjukan dan Seni Rupa 

(Yogyakarta: Masyarakat Seni Pertunjukan Indonesia, 2001). Buku ini menjawab 

mengenai rumusan masalah yang ada, karena buku ini berisi tentang fungsi seni 

pertunjukan dan pendekatan-pendekatan yang dilakukan. Buku ini membagi fungsi 

seni pertunjukan menjadi dua bagian yaitu fungsi primer dan fungsi sekunder, 

dimana fungsi primer merupakan fungsi utama dari sebuah seni pertunjukan dan 

fungsi sekunder adalah fungsi lain yang terdapat dalam seni pertunjukan diluar dari 

fungsi primer. 

R.M. Soedarsono, Seni Pertunjukan Indonesia di Era Globalisasi 

(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2002). Buku ini merupakan buku yang 

juga membahas mengenai rumusan masalah berkaitan dengan fungsi, karena terdapat 

beberapa pembahan mengenai berbagai fungsi seni pertunjukan dalam kehidupan 

masyarakat. Pada buku ini membagi fungsi menjadi 3 jenis, yaitu fungsi seni 

pertunjukan sebagai sarana ritual, fungsi seni pertunjukan sebagai hiburan pribadi 

dan fungsi seni pertunjukan sebagai presentasi estetis. 

Rohim Zabriansyah Hakim, dalam skripsi berjudul “Kehidupan Musik 

Patrol di Jember Pada Tahun 1987-1997” (Jember: Universitas Jember, 2006). 
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Skripsi ini membahas mengenai sejarah dan perkembangan pementasan musik patrol 

di Jember pada tahun 1967-1997. Skripsi ini sebagai riset tentang apa yang sudah 

diteliti supaya tidak ada kesamaan. 

Samsul Ma’arif, The History Of Madura (Yogyakarta: PT Araska, 2015). 

Buku ini tentang sejarah Madura dari kerajaan hingga kemerdekaan dan dapat 

membantu untuk menjawab masuknya budaya Madura ke wilayah pesisir selatan 

Jawa Timur. 

Shin Nakagawa, Musik dan Kosmos: Sebuah Pengantar Etnomusikologi 

(Yogyakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2000). Buku ini membantu dalam melihat 

suatu musik dari pendekatan etnomusikologis, dalam hal ini melihat teks dan 

konteks. Tentunya dalam penulisan tugas akhir ini, penulis menganalisa bahan 

kajiannya secara teks dan konteks. Teks adalah kejadian dalam musik atau teks 

musik yang dapat dilihat dari bahan-bahan musik hingga kejadian musikal. Konteks 

adalah keterkaitan atau inti dari isi musik itu sendiri, selalu dikaitkan dengan 

kebudayaan atau suasananya. 

E. Metodologi Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 

penelitian kualitatif yang dilakukan dengan cara pengumpulan data berdasarkan 

pengamatan, wawancara, dokumentasi dan studi pustaka. Dalam penelitian ini ada 

beberapa tahap yang akan dilakukan diantaranya : 

1. Pendekatan 

Penelitian tergolong ke dalam penelitian kualitatif dengan pendekatan secara 

etnomusikologis berdasarkan teks dan konteks dan dibantu oleh metode sosiologi. 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



12 

 

 

Pendekatan etnomusikologis adalah upaya dalam hal penekanan bahwa struktur 

musik dan konteks budayanya sama-sama harus dipelajari, dan keduanya harus 

diketahui agar penyelidikan yang dilakukan memadai.7 Pada dasarnya ilmu 

etnomusikologi tidak terbatas hanya pada musiknya saja, tetapi juga budaya yang 

mendukung musik tersebut. Dalam  meneliti bentuk penyajian musik dan fungsi grup 

Patrol Bekoh Kerreng Rampak Pandhalungan di Desa Gebang, Kecamatan Patrang, 

Kabupaten Jember, Provinsi Jawa Timur dapat menggunakan pendekatan 

etnomusikologi. Kelebihan dari pendekatan ini adalah observasi langsung, dapat 

berperan serta dalam setiap proses kreatif dari objek yang akan diteliti. 

Pendekatan terhadap grup Patrol Bekoh Kerreng Rampak Pandhalungan 

sendiri sudah berlangsung sejak 2017. Pendekatan terhadap pelaku atau personil grup 

Patrol Bekoh Kerreng Rampak Pandhalungan ini guna mendapat informasi yang 

akurat dan dapat mengikuti proses kreatif dari grup Patrol Bekoh Kerreng Rampak 

Pandhalungan itu sendiri. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Tahap pengumpulan data dengan cara mengumpulkan data primer dan data 

sekunder sebagai kebutuhan penelitian. Pengumpulan data digunakan sebagai bahan 

mentah yang nanti diolah melalui analisis serta disiplin ilmu. Beberapa tahap 

pengumpulan data yang digunakan terhadap grup Patrol Bekoh Kerreng Rampak 

Pandhalungan di Desa Gebang, Kecamatan Patrang, Kabupaten Jember, Provinsi 

Jawa Timur sebagai berikut :  

 

                                                           
7 Bruno Netl, Teori dan Metode Penelitian dalam Etnomusikologi. Terj. Nathalian H.P.D.  

(Jayapura: Jayapura Centre of Music, 2012), 8. 
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a. Pengamatan Berperan Serta 

Pengamatan berperan serta dilakukan guna mengetahui kegiatan-kegiatan 

yang diadakan oleh Kelompok Musik Patrol Bekoh Kerreng Rampak Pandhalungan. 

Peneliti akan ikut berperan aktif dalam segala kegiatan yang dilakukan oleh 

Kelompok Musik Patrol Bekoh Kerreng Rampak Pandhalungan, sehingga dapat 

menggali info dan pengamatan yang lebih dalam lagi. 

b. Wawancara 

Wawancara yang akan dilakukan merupakan wawancara pembicaraan 

informal. Wawancara pembicaraan informal kepada pelaku atau seniman yang 

tergabung dalam grup Patrol Bekoh Kerreng Rampak Pandhalungan dan diharapkan 

dapat menghasilkan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang jujur dan apa adanya 

dalam suasana yang santai dan wajar.  

Narasumber yang diwawancarai adalah Slamet Sutrisno selaku ketua umum 

Patrol Bekoh Kerreng Rampak Pandhalungan, Imron selaku pelatih Patrol Bekoh 

Kerreng Rampak Pandhalungan, Elistiani SE dan Dandi Samsul Hadi selaku 

pengurus rumah budaya Pandhalungan, Susmiadi ST selaku kepala bagian kesenian 

kantor Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Jember serta beberapa anggota 

grup dan segala yang terlibat dalam kelompok Patrol Bekoh Kerreng Rampak 

Pandhalungan. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi dalam hal ini akan berbentuk video, rekaman saat wawancara 

maupun foto mengenai penyajian bentuk musik dan kegiatan selama penelitian 

dilaksanakan bersama Kelompok Musik Patrol Bekoh Kerreng Rampak 
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Pandhalungan. Dokumentasi menggunakan handphone Nokia 3 dan dokumen pribadi 

milik Patrol Bekoh Kerreng Rampak Pandhalungan. 

d. Studi Kepustakaan 

Studi kepustakaan akan dilakukan sehubungan dengan pengumpulan data-

data tertulis serta teori-teori yang berguna bagi kebutuhan analisa data lapangan. 

Studi kepustakaan akan bersumber dari Perpustakaan Universitas Jember dan 

Perpustakaan Daerah Kabupaten Jember, Perpustakaan Institut Seni Indonesia 

Yogyakarta, Perpustakaan Daerah Istimewa Yogyakarta dan koleksi pribadi. 

 

3. Tahap Analisis dan Pengelolaan Data 

Pada tahap analisis ini, peneliti akan melakukan pengumpulan data-data, 

kemudian memilah-milah data tersebut, mengklasifikasikan data yang diperoleh, 

membuat suatu rangkuman data yang telah diperoleh kemudian mencari makna dari 

data yang ada, hubungan dari setiap data dan membuat temuan-temuan dari data 

tersebut. Data yang diperoleh berupa data tekstual berupa kejadian musikal di 

lapangan dan data kontekstual berupa data diluar dari kejadian musikal. Salah satu 

jenis kerja lapangan, hasil terpentingnya bukanlah rekaman fisik, melainkan 

kemampuan dan pengetahuan perkerja lapangan tentang kebudayaan yang ia 

datangi.8 

 

 

                                                           
8 Bruno Netl, Teori dan Metode Penelitian dalam Etnomusikologi, Terj. Nathalian H.P.D.  

(Jayapura: Jayapura Centre of Music, 2012), 61. 
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4. Kerangka Penulisan 

         Hasil dari penelitian ini akan dituliskan ke dalam suatu tulisan akademik yang 

berbentuk skripsi dengan pembagian bab sebagai berikut: 

Bab I  : Berisi tentang latar belakang, rumusan masalah,                                      

tujuan penelitian, manfaat penelitian, landasan teori, tinjauan pustaka, metode 

penelitian dan kerangka penulisan. 

Bab II :  Pembahasan mengenai kebudayaan Pandhalungan dan sejarah singkat atau 

biografi mengenai objek penelitian, yaitu grup Patrol Bekoh Kerreng Rampak 

Pandhalungan. 

Bab III:   Pembahasan mengenai musikologi, organologi instrumen patrol, Bentuk 

penyajian musik grup Patrol Bekoh Kerreng Rampak Pandhalungan dan fungsi Patrol 

Bekoh Kerreng Rampak Pandhalungan di Desa Gebang, Kecamatan Patrang, 

Kabupaten Jember, Provinsi Jawa Timur. 

Bab IV :  Penutup yang berupa kesimpulan dan saran bagi pelaku atau seniman 

musik Patrol dan Kelompok Musik Patrol Bekoh Kerreng Rampak Pandhalungan. 
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